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ABSTRAK 

Air merupakan kebutuhan yang sangat mendasar bagi kehidupan manusia di bumi. Pada saat ini 

air menjadi masalah yang perlu mendapat perhatian yang seksama. Air minum merupakan air 

yang dikonsumsi langsung oleh manusia melalui proses pengolahan atau tahapan proses 

pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan. Semakin sibuknya aktivitas manusia maka 

masyarakat cenderung memilih cara yang lebih praktis dengan biaya yang relatif murah dalam 

memenuhi kebutuhan air minum. Pemenuhan kebutuhan air minum sangat tergantung pada 

faktor cakupan layanan air minum dan kondisi sanitasi pada masyarakat. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat cemaran bakteri Escherichia coli dan coliform pada air minum isi 

ulang serta kelayakan depot air minum isi ulang di Kecamatan Trucuk Kabupaten Bojonegoro. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Hasil penelitian dari 4 sampel yaitu AB, DAM 1, DAM 2, dan DAM 3. 3 sampel diantaranya 

yaitu AB, DAM 1, dan DAM 3 positif mengandung bakteri Escherichia coli dan coliform. 

Sampel air minum isi ulang dan air baku tidak memenuhi syarat Sesuai dengan baku mutu pada 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 492 Tahun 2010 “Tentang Persyaratan 

Kualitas Air Minum” dimana standar baku mutu parameter mikrobiologi yaitu 0 CFU/100 ml. 

 

Kata Kunci: Air minum, Escherichia coli, Coliform. 

 

IDENTIFICATION OF ESCHERICHIA COLI AND COLIFORM BACTERIA AT 

REFILL DRINKING WATER DEPOTS TRUCUK DISTRICT BOJONEGORO  

 

ABSTRACT 

Water is a very basic need for human life on earth. At this time, water is a problem that needs 

careful attention. Drinking water is water that is consumed directly by humans through a 

processing process or processing stages that meet health requirements. The busier human 

activities are, the more people tend to choose a more practical way with relatively low costs in 

meeting drinking water needs. The fulfillment of drinking water needs is highly dependent on 

the coverage of drinking water services and sanitation conditions in the community. This study 

aims to determine the level of contamination of Escherichia coli and coliform bacteria in refill 

drinking water and the feasibility of refill drinking water depots in Trucuk District, Bojonegoro 

Regency. The method used in this study is descriptive with a quantitative approach. The results 

of the study from 4 samples, namely AB, DAM 1, DAM 2, and DAM 3. 3 samples including AB, 

DAM 1, and DAM 3 were positive for containing Escherichia coli and coliform bacteria. Refill 

drinking water samples and raw water do not meet the requirements in accordance with the 

quality standards in the Regulation of the Minister of Health of the Republic of Indonesia No. 

492 of 2010 "Concerning Drinking Water Quality Requirements" where the standard for 

microbiological parameter quality is 0 CFU / 100 ml.  
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PENDAHULUAN 

Air merupakan kebutuhan yang sangat 

mendasar bagi kehidupan manusia di bumi. 

Air bersih merupakan salah satu unsur 

penting dalam kehidupan manusia dan 

merupakan sumber daya alam yang 

memiliki fungsi sangat penting, serta 

digunakan untuk keperluan sehari-hari 

apabila kualitasnya memenuhi syarat-syarat 

kesehatan (Alamsyah & Asyfiradayati, 

2024). Air minum merupakan air yang 

dikonsumsi langsung oleh manusia melalui 

proses pengolahan atau tahapan proses 

pengolahan yang memenuhi syarat 

kesehatan (Nurjannah & Novita, 2018). 

Pada saat ini air menjadi masalah yang perlu 

mendapat perhatian yang seksama, karena 

bertambahnya jumlah penduduk dan 

ketergantungan manusia terhadap air 

semakin besar, maka sangat penting untuk 

memiliki akses terhadap air bersih yang 

sesuai dengan standar tertentu (Sulistia & 

Septisya, 2020). Kadar air pada tubuh 

manusia mencapai 68% dan untuk tetap 

hidup setiap orang bervariasi mulai dari 2,1 

liter hingga 2,8 liter perhari tergantung pada 

berat badan dan aktivitasnya (Agustina, 

2021). Seiring dengan makin majunya 

teknologi diiringi dengan semakin sibuknya 

aktivitas manusia maka masyarakat 

cenderung memilih cara yang lebih praktis 

dengan biaya yang relatif murah dalam 

memenuhi kebutuhan air minum. Salah satu 

alternatif pemenuhan kebutuhan air minum 

yaitu menggunakan air minum isi ulang 

yang diproduksi oleh Depot Air Minum 

(Pandeinuwu dkk., 2016). 

Pemenuhan kebutuhan air minum 

sangat tergantung pada faktor cakupan 

layanan air minum dan kondisi sanitasi pada 

masyarakat baik pedesaan atau perkotaan. 

Kurang lebih setengah penduduk di negara 

berkembang menderita satu atau lebih dari 

enam penyakit utama yang berkaitan dengan 

kualitas air minum atau sanitasi, yaitu diare 

yang disebakan berbagai mikroba atau virus 

patogen dalam makanan dan minuman 

(Rophi, 2022). Air merupakan media yang 

kaya nutrisi dan ideal untuk pertumbuhan 

mikroorganisme (Kurniawan dkk., 2022). 

Keberadaan mikroorganisme pada air ini 

dapat menjadi suatu pertanda apakah 

sumber air sudah tercemar oleh patogen atau 

tidak (Suryani & Kusumayati, 2022). Salah 

satu masalah yang berhubungan dengan 

performa air adalah kehadiran bakteri 

Escherichia coli (E. coli) dan coliform fecal 

yang disebabkan oleh pencemaran tinja, 

kedua bakteri ini memiliki risiko lebih besar 

menjadi patogen dalam air, yang bersifat 

enteropatogenetik dan toksigenetik bagi 

kesehatan. (Muchlis dkk., 2017). E. coli 

merupakan jenis bakteri gram negatif yang 

apabila terkandung dalam makanan dan 

minuman dapat menimbulkan dampak yang 

membahayakan bagi tubuh (Sari dkk., 2019). 

Bakteri coliform merupakan salah satu 

sumber cemaran mikrobiologis, dan 

mikroorganisme yang umumnya dijadikan 

indikator kontaminasi pada air akibat 

patogen (Kurahman dkk., 2022). Bakteri 

golongan coliform pada umumnya 

ditemukan pada kotoran manusia dan hewan. 

Spesies bakteri yang termasuk dalam 

coliform adalah Escherichia coli, Klebsiella 

spp., Enterobacte spp., dan Citrobacter spp. 

(Azkhiyati dkk., 2023).   

Penelitian sebelumnya yang telah 

dilakukan oleh Herlina dkk., (2023) 

mengidentifikasi keberadaan bakteri 

coliform dan E. coli pada sampel air minum 

menggunakan metode membran filter 

dengan menguji 5 sampel air minum. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 4 sampel 

yang telah dilakukan uji total coliform dan E. 

coli positif/tidak memenuhi syarat dan 

secara mikrobiologis air minum tersebut 

tidak aman untuk dikonsumsi. Sehingga 

peneliti tertarik untuk menguji kualitas air 

minum isi ulang apakah layak untuk 

dikonsumsi secara langsung oleh 

masyarakat atau diperlukan pengolahan 

lebih lanjut.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat cemaran pada air minum 

isi ulang apakah memenuhi syarat 

berdasarkan parameter mikrobiologi berupa 

total E. coli dan coliform. Menurut 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik 
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Indonesia No. 492 Tahun 2010 “Tentang 

Persyaratan Kualitas Air Minum”, Air 

minum yang aman bagi kesehatan apabila 

memenuhi salah satu persyaratannya yaitu 

mikrobiologi. Persyaratan mikrobiologi air 

minum yaitu air minum tidak boleh 

mengandung mikroba patogen, baik virus, 

bakteri, atau parasit. Selain itu, kualitas air 

yang masih belum memenuhi kemungkinan 

disebabkan karena kurangnya pengusaha 

dalam memelihara alat produksi air minum 

secara rutin. Hal ini yang melatar belakangi 

penelitian tentang Identifikasi Bakteri 

Escherichia coli dan Coliform Pada Depot 

Air Minum Isi Ulang Kecamatan Trucuk 

Bojonegoro. 

 

BAHAN DAN METODE 

Pengambilan sampel air minum isi 

ulang pada penelitian ini dilakukan di 

Kecamatan Trucuk Kabupaten Bojonegoro. 

Pelaksanaan waktu penelitian dimulai pada 

tanggal 21 November hingga tanggal 9 

Desember 2024. Pengujian sampel 

dilakukan di Laboratorium Kesehatan 

Daerah Kabupaten Bojonegoro. Penentuan 

sampel pada penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling, dengan 

memilih depot yang sumber air bakunya 

sama. Terdapat 4 sampel dimana 3 sampel 

berasal dari depot air minum isi ulang, lalu 1 

sampel air baku sebagai pembanding 

dimana perolehan sampel ini diambil saat 

penyaluran langsung dari tangki. 

Pengambilan sampel dilakukan secara steril 

menggunakan sarung tangan dan masker. 

Siapkan 4 botol sampel yang steril, bakar 

mulut botol kemudian isi dengan air sampel. 

Lalu tutup dengan rapat 4 botol sampel yang 

telah terisi sampel air dan diberi label. 

Selanjutnya masukkan sampel kedalam 

coolbox dan segera lakukan pengujian 

dalam waktu 1x24 jam. 

Identifikasi bakteri Escherichia coli 

dan coliform pada penelitian ini 

menggunakan metode membran filter guna 

mengukur jumlah bakteri yang terdapat pada 

air minum. Metode membran filter 

dilakukan dengan cara sampel air 

dilewatkan melalui membran filter bakteri, 

lalu membrane filter diletakkan pada media 

chromocult coliform agar (CCA). Proses 

pengujian diawali dengan menyalakan 

laminar air flow (LAF), tekan tombol led 

dan blower, serta pastikan kaca pada posisi 

rendah. Sambungkan membran filter 

kealiran listrik, pastikan kran terbuka dan 

selang tersambung pada tempat pembuangan. 

Sebelum dilakukan pengujian sterilkan 

tangan serta area alat membran filter 

menggunakan alkohol 70%. Letakan kertas 

membran dengan bagian kotak- kotak 

menghadap atas kemudian pasang corong. 

Masukkan 100 ml sampel air, tekan tombol 

on untuk menyaring. Kertas membran yang 

sudah disaring diletakkan diatas media 

chromocult coliform agar (CCA) dan di 

inkubasi dengan suhu 35C selama 1x24 

jam pada inkubator. Hitung jumlah koloni 

bakteri yang berada di dalam bagian kertas 

membran dan catat hasil penghitungan. 

Bakteri E. coli akan tampak berwarna biru 

dan coliform akan tampak berwarna ungu. 

Hasil dari uji kualitas air minum isi 

ulang pengujian mikrobiologi untuk 

identifikasi bakteri  Escherichia coli dan 

coliform pada penelitian ini, dibandingkan 

dengan persyaratan kualitas air minum 

berdasarkan standar Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia No. 492 

Tahun 2010 “Tentang Persyaratan Kualitas 

Air Minum”. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat Cemaran Bakteri Escherichia 

coli dan Coliform pada Air Minum Isi 

Ulang  

Pengujian tingkat cemaran bakteri 

Escherichia coli dan coliform pada 

penelitian ini menggunakan metode 

membran filter. Metode membran filter 

dilakukan dengan cara sampel air 

dilewatkan melalui membrane filter bakteri, 

lalu membrane filter diletakkan pada media 

chromocult coliform agar (CCA). 

Penggunaan media filter memiliki hasil 

tingkat akurasi 94% -96%, kelebihan dari 

metode membran filter ini mampu 

menganalisa sampel dengan volume yang 

besar serta dapat menganalisis sampel 
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dengan waktu yang singkat dan cepat 

(Rohmawati, 2019). Pengujian 4 sampel 

depot air minum isi ulang, yaitu Air Baku 

(AB), Depot Air Minum (DAM) 01, Depot 

Air Minum (DAM 02), dan Depot Air 

Minum (DAM 03) dilakukan di 

Laboratorium Kesehatan Daerah Kabupaten 

Bojonegoro. Tingkat cemaran bakteri 

Escherichia coli dan coliform pada 3 depot 

air minum isi ulang dapat dilihat pada Tabel 

1. 

 

Tabel 1. Tingkat Cemaran Bakteri Escherichia coli dan Coliform pada Air Minum Isi Ulang 

Parameter Baku Mutu AB DAM 01 DAM 02 DAM 03 

Escherichia coli 0/100ml 4 4 0 2 

Coliform 0/100ml 31 30 0 23 
Sumber: Hasil Penelitian 

 

 
Gambar 1. Tingkat Cemaran Bakteri Escherichia coli dan Coliform pada Air Minum Isi 

Ulang 

 

Berdasarkan Tabel 1. dan Gambar 1. 

diatas dapat diketahui tingkat cemaran 

bakteri E. coli dan coliform yang paling 

tinggi terdapat pada DAM 01, yang terendah 

pada DAM 02, dan DAM 03 cemarannya 

juga cukup tinggi, sedangkan untuk Air 

baku (AB) sendiri tingkat cemaran 

bakterinya juga tinggi.  Hal ini mungkin 

berpengaruh terhadap hasil pengolahan air 

minum isi ulang di masing-masing depot. 

Sesuai dengan baku mutu pada Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 

492 Tahun 2010 “Tentang Persyaratan 

Kualitas Air Minum”, hanya DAM 02 yang 

memenuhi syarat baku mutu dimana standar 

baku mutu untuk parameter mikrobiologi 

yaitu 0 CFU/100 ml.  

 Berdasarkan penelitian Agustina 

(2021) cemaran yang dapat menyebabkan 

penyakit Menurut World Health 

Organization (WHO) adalah cemaran 

mikrobiologi seperti bakteri Staphylococcus 

aureus, bakteri coliform, dan bakteri 

Escherichia coli. Bakteri E. coli dan 

coliform dalam air sangat mempengaruhi 

kualitas air, ditemukannya bakteri tersebut 

dalam air menunjukkan bahwa air minum 

tersebut terkontaminasi feses manusia 

ataupun hewan dan mengandung patogen 

usus, dimana patogen tersebut dapat 

menimbulkan keracunan dan menyebabkan 

berbagai macam penyakit seperti infeksi 

saluran kemih, meningitis, septikemia dan 

lain-lain. Jika bakteri yang ditemukan pada 

air sedikit maka semakin baik kualitas air 

tersebut. Sedangkan apabila semakin banyak 

jumlah bakteri yang ditemukan, maka 

semakin buruk kualitas air tersebut (Safitri 

dkk., 2018). Oleh karena itu sangat penting 

untuk selalu melakukan pemantauan 

4 4

0
2

31 30

0

23

0

5

10

15

20

25

30

35

AB DAM 01 DAM 02 DAM 03

T
in

g
k
at

 C
em

ar
an

 B
ak

te
ri

 E
. 
co

li
 d

an
 

C
o

li
fo

rm

(C
F

U
/1

0
0
m

l)

Sampel

E. coli Coliform



Ekologia : Jurnal Ilmiah Ilmu Dasar dan Lingkungan Hidup     Volume 25, Nomor 1, April 2025, Hal. 21-28 

25 

 

Ekologia is licensed under  

keberadaan Escherichia coli dan coliform 

terhadap air yang akan digunakan sebagai 

air minum (Riyanti dkk., 2021). 

Adapun faktor yang dapat 

mempengaruhi kualitas air minum isi ulang 

yaitu peralatan sterilisasi yang digunakan. 

Pemprosesan air juga berperan penting 

pemprosesan air yang tidak tepat dapat 

meningkatkan risiko kontaminasi silang, di 

mana kontaminan dari satu sumber dapat 

berpindah ke air yang seharusnya bersih 

(Putri & Priyono, 2022). Sesuai dengan hasil 

pengujian sumber air baku yang digunakan 

depot air minum isi ulang juga positif 

mengandung bakteri E. coli dan coliform 

yang cukup tinggi. Menurut Simbolon & 

Santi (2012) pemeriksaan terhadap air baku 

hendaknya dilakukan oleh operator atau 

pemilik depot air minum atau pemasok, 

guna untuk mempermudah proses 

pengelohan serta mengurangi resiko beban 

kerja alat. Faktor lainnya yang dapat 

memicu keberadaan bakteri E. coli dan 

coliform pada air baku yaitu penanganan 

terhadap wadah pembeli, pemeliharaan 

bangunan dan peralatan, kondisi depot 

(lokasi bangunan depot, konstruksi dari 

bangunan depot menyangkut tata ruang dan 

syarat fisik), pengetahuan operator, syarat 

fisik air, dan lain-lain. Pencemaran air 

minum dapat terjadi di tingkat produsen, 

penjual dan konsumen. Kurangnya 

pengetahuan dari penjual dan konsumen 

dalam hal kesehatan yaitu perlakuan 

terhadap air layak konsumsi misalnya 

penyimpanan air yang tidak memenuhi 

syarat, terkena sinar matahari secara 

langsung, tempat yang terlalu lembab dapat 

memicu pertumbuhan bakteri (Walangitan 

dkk., 2016). 

Kelayakan Depot Air Minum Isi Ulang 

Kelayakan depot air minum dilakukan 

menggunakan metode wawancara dengan 

kuesioner kepada operator atau pemilik 

depot air minum isi ulang. Kuesioner yang 

digunakan adalah berdasarkan standar 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia No. 43 Tahun 2014 “Tentang 

Higiene Sanitasi Depot Air Minum”. 

Berikut merupakan hasil nilai wawancara 

kuesioner dari 3 depot air minum isi ulang 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Wawancara Kuesioner 

Kelayakan Depot Air Minum Isi Ulang 
Aspek DAM 01 DAM 02 DAM 03 
Tempat 16 20 18 

Peralatan 27 29 27 
Penjamah 6 8 6 
Air Baku 

dan Air 

Minum 
8 8 8 

Total Nilai 57 65 59 
Sumber: Hasil Penelitian 

 

Dari hasil wawancara dan observasi di 

lapangan secara langsung 3 depot air minum 

isi ulang menunjukkan belum memenuhi 

persyaratan fisik dan persyaratan kesehatan 

sesuai standar Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia No. 43 Tahun 2014 

“Tentang Higiene Sanitasi Depot Air 

Minum” dikarenakan seluruh depot 

memiliki nilai kuesioner di bawah 70. 

Higiene dan sanitasi adalah upaya kesehatan 

untuk mengurangi atau menghilangkan 

faktor yang menjadi penyebab terjadinya 

pencemaran terhadap air minum dan sarana 

yang digunakan untuk proses pengolahan, 

penyimpanan, dan pemasaran air minum. 

Jadi Higiene dan sanitasi berpengaruh 

terhadap ada tidaknya cemaran bakteri E. 

coli dan coliform dalam air minum isi ulang 

(Telan & Dukabain, 2015). 

Praktek pemeliharaan serta kebersihan 

yang baik di depot sangat penting untuk 

mencegah kontaminasi silang dan 

mempertahankan kualitas air. Lingkungan 

sekitar tempat pemrosesan yang tidak dijaga 

kebersihannya menyebabkan peningkatan 

resiko kontaminasi pada air yang diproses 

(Octavia, 2020). Peralatan sangat berperan 

penting dalam mengolah air, kondisi 

peralatan yang baik dan memenuhi 

persyaratan diharapkan akan menghasilkan 

air minum yang baik juga (Asfawi, 2004). 

Menurut Rahayu & Setiani  (2013) dalam 

proses pengolahan air minum isi ulang 

diharuskan semua peralatan yang digunakan 

berfungsi dengan baik, mampu mengolah air 

baku untuk mereduksi kandungan partikel-

partikel fisik, kimiawi yang terlalu tinggi 
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dan membunuh mikroorganisme yang 

berbahaya, sehingga produksi air siap 

minum dapat memenuhi syarat.  

Salah satu yang menyebabkan air 

minum tidak layak adalah kurangnnya 

kemampuan operator dalam mengelola air. 

Kemampuan yang kurang adalah seperti 

sikap operator meningkatkan kinerja depot, 

pemahaman tentang peraturan yang ada, 

pengoperasian dan pemeliharaan peralatan 

pada depot. Tidak hanya petugas 

pengawasan dari eksternal saja tetapi 

petugas internal seperti operator juga 

seharusnya sudah mengikuti pelatihan 

(Karnaningroem dkk., 2019). Peranan 

penjamah sangat penting dalam pengelolaan 

depot air minum, penjamah bertugas 

melakukan pengoprasian sistem pengolahan 

air, melakukan perawatan dan pemeliharaan 

peralatan yang digunakan. Sebaiknya 

penjamah harus mencuci tangan sebelum 

melayani konsumen, terutama pada saat 

melakukan pengisian dan penanganan 

wadah (Sitorus & Harahap, 2024). Dengan 

melibatkan pemeliharaan rutin terhadap 

peralatan, penggunaan bahan kimia 

pembersih yang tepat, serta menjaga 

kebersihan area penyimpanan dan 

pengolahan air. Selain itu guna menekankan 

pentingnya menjaga air minum isi ulang 

dalam kondisi yang higienis yaitu dengan 

tidak menyimpannya terlalu lama. 

Penyimpanan air minum isi ulang selama 

lebih dari 7 hari dapat menyebabkan 

peningkatan yang signifikan dalam jumlah 

total bakteri coliform, meskipun tidak 

signifikan untuk E. coli. Air minum isi 

ulang yang sudah diisikan ke dalam galon 

tidak boleh disimpan lebih dari 24 jam dan 

harus segera diberikan kepada konsumen 

untuk menghindari kemungkinan tercemar 

kontaminan (Yunada dkk., 2023). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan maka dapat ditarik 

Kesimpulan, tingkat cemaran bakteri E. coli 

dan coliform pada 3 sampel depot air 

minum isi ulang di Kecamatan Trucuk 

Kabupaten Bojonegoro hanya terdapat 1 

depot yang memenuhi syarat , sedangkan 2 

depot dan 1 sampel air baku tidak 

memenuhi syarat Sesuai dengan baku mutu 

pada Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia No. 492 Tahun 2010 “Tentang 

Persyaratan Kualitas Air Minum” dimana 

standar baku mutu parameter mikrobiologi 

yaitu 0 CFU/100 ml. Kemudian untuk 

kelayakan depot air minum isi ulang di 

Kecamatan Trucuk Kabupaten Bojonegoro 

tidak memenuhi syarat fisik dan syarat 

kesehatan penilaian sesuai standar Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 

43 Tahun 2014 “Tentang Higiene Sanitasi 

Depot Air Minum” yakni hasil nilai yang 

kurang dari 70. 
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